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Pendahuluan : Tidur adalah prosesfisiologis yang terjadi secara alami yang ditandai dengan terlepasnya
persepsi dan realitas sehingga seseorang menjadi tidak sadar akan segala sesuatu yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Kualitas tidur yang buruk dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat pada pasien yang
memakai ARV. Salah satu cara untuk meningkatkan tingkat kepatuhan minum obat adalah dukungan sebaya
(peer support) dimana ODHA (Orang dengan HIV) dapat 1ebih terbuka untuk menceritakan

permasal ahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur korelasi antara

Metode: Desain cross-sectional dengan metode purposive sampling yang melibatkan 120 responden berusia
18 - 40 tahun. Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), Peer Group Caring International Scale, dan Medical
Adherence Scale (MARS-5) merupakan kuesioner yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.
SPSS 20.0 digunakan untuk analisis data.

Hasilnya menunjukkan adanya korelasi antara variabel-variabel tersebut di atas. Sebagian besar responden
ditemukan memiliki kualitas tidur yang buruk (17,5) disertai dengan tingkat kepatuhan minum obat yang
tinggi (81,7). Hasil analisis korelas menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara dukungan teman
sebaya dengan kepatuhan minum obat (p=0,021). Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa
dukungan teman sebayalah yang paling mempengaruhi tingkat kepatuhan pengobatan; nilai p 0,004 = 0,05,
OR 95% CL = 0,253 (0,098-0,650).

Kesimpulan: Kualitas tidur dan dukungan sebaya merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
mengembangkan metode intervensi yang dapat berkontribusi Iebih positif dalam meningkatkan kepatuhan
minum obat pada Odha. Kualitas tidur dan dukungan sebaya diketahui berpengaruh nyata terhadap
peningkatan kepatuhan minum obat ODHA yang memakai ARV. Namun, penelitian yang lebih terkontrol
dengan pengambilan sampel acak yang melibatkan ukuran sampel yang lebih besar dan kontrol yang lebih
ketat diperlukan untuk penelitian selanjutnya.

...... Latar belakang: Tidur adalah prosesfisiologis aami, yang ditandai dengan persepsi persepsi dan
ketidaktanggapan terhadap apa pun yang terjadi. Kualitas tidur yang buruk dapat mempengaruhi kepatuhan
pasien untuk minum ARV. Salah satu untuk meningkatkan kepatuhan minum ARV adalah dukungan
sebaya, di mana ODHA akan lebih terbuka untuk menceritakan masalahnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas hubungan kualitas tidur dan dukungan sebaya terhadap kepatuhan minum
antiretroviral pada pasien HIV/AIDS.

Metode: Digunakan desain cross sectional dengan metode purposive sampling, sebanyak 120 responden.
Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI ), Peer Group Caring
Internasional Scale dan Medication Adherence Rating Scale (MARS-5) dilaksanakan pada bulan Mei hingga
Juni 2023. Kisaran usia responden antara 18-40 tahun. Data dianalisis dengan SPSS 20.0.
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Hasil: penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kualitas tidur dan dukungan sebaya dengan
kepatuhan minum antiretroviral pada pasien HIV/AIDS. Sebagian besar responden mengalami kualitas tidur
yang buruk 17,5 namun masih memiliki kepatuhan tinggi 81,7. Analisis korelasi hubungan dukungan sebaya
dan dengan kepatuhan p=0.021. Hasil uji regresi logistik adalah dukungan sebaya yang mempengaruhi
kepatuhan minum obat ARV nilai p 0,004 = 0,05 dengan OR 95% CL = 0,253 (0,098-0,650).

Pembahasan : kualitas tidur dan dukungan sebaya sangat penting untuk diperhatikan sebagai intervensi
pengembangan yang berkontribusi lebih positif dalam meningkatkan kepatuahan minum antiretroviral pada
pasien HIV/AIDS. Kualitas tidur dan dukungan sebaya berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kepatuhan minum antiretroviral pada pasien HIV/AIDS . Uji coba perdamaian acak tambahan dengan desain
yang ketat dan ukuran sampel yang lebih besar diperlukan di masa mendatang.



